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 Abstrak 
Sastra memiliki peran sangat fundamental dalam pendidikan karakter.  Ibarat api 
dengan panasnya, ibarat air dengan basahnya, dan ibarat kapas dengan kainnya. Hal ini 
disebabkan karya sastra pada dasarnya membicarakan berbagai nilai hidup dan kehidupan 
yang berkaitan langsung dengan pembentukkan karakter manusia.  Sastra dalam pendidikan 
anak berperan mengembangkan bahasa, mengembangkan kognitif, afektif, psikomotorik, 
mengembangkan kepribadian, dan mengembangkan pribadi sosial.  
Sastra sebagai media pembelajaran dapat dimanfaatkan secara reseptif  (bersifat 
menerima) dan ekspresif (kemampuan mengungkapkan) dalam pendidikan karakter. 
Pemanfaatan secara reseptif karya sastra sebagai media pendidikan karakter dilakukan 
dengan (1) pemilihan bahan ajar, dan (2) pengelolaan proses pembelajaran. 
Sebagai bahan ajar, siswa harus dicarikan karya sastra yang berkualitas, yakni baik 
secara estetis maupun etis. Maksudnya, karya sastra yang baik konstruksi sturkturnya dan 
mengandung nilai-nilai yang membimbing peserta didik menjadi orang yang baik.  
Mengenai implementasinya dalam proses pembelajaran, guru harus mengarahkan siswa 
dalam proses membaca karya sastra. Yakni guru mengarahkan siswa agar dapat menemukan 
nilai-nilai positif dari karya sastra dibaca, kemudian menerapkannya dalam kehidupan sehar-
hari.  
Adapun pemanfaatan secara ekspresif karya sastra sebagai media pendidikan karakter 
dapat ditempuh dengan cara mengelola emosi, perasaan, semangat, pemikiran, ide, gagasan, 
dan pandangan siswa ke dalam bentuk kreativitas menulis karya sastra dan bermain drama, 
teater atau film. Siswa dibimbing untuk mengaktualisasi diri dalam dunia karya sastra dalam 
rangka membentuk karakter diri yang kuat. Melalui tema, tokoh, bahasa , setting, alur; siswa 
dapat belajar pesan-pesan yang berkaitan dengan aspek karakter, watak dan perilaku,  tutur 
kata yang santun, interaksi antarmanusia , dan liku-liku kehidupan yang  harus dilalui dengan 
karakter kuat. 
  
Kata kunci: sastra, karakter, pendidikan karakter  
 
I. Pendahuluan          
 Pada puncak peringatan Hari Pendidikan Nasional, 2 Mei 2010 di Istana Negara, 
Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono menyampaikan betapa pentingnya 
pendidikan karakter bagi bangsa Indonesia.  Hal ini dipertegas lagi oleh Presiden Susilo 
Bambang Yodhoyono  pada Hardiknas 4 Mei 2001. Yakni Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono  pada puncak acara peringatan Hardiknas 2 Mei 2011, secara resmi 
mencanangkan “Pendidikan Karakter”.  
Pencanangan secara resmi tentang pendidikan karakter bagi bangsa Indonesia oleh 
Presiden Republik Indonesia tersebut  sangat tepat dalam siatuasi sekarang. Menurut penulis, 
penyebabnya bermnuara pada kata Prihatin!  Prihatin terhadap berbagai fenomena yang 
mengemuka dan terjadi secara nyata. Prihatin terhadap seni budaya. Seni budaya bangsa yang 
harus berhadapan dan berbenturan dengan budaya lain (barat) yang secara pragmatis budaya 
bangsa Indonesia “sering kalah atau dikalahkan”. Hal ini ditunjukkan oleh indikator yang 
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sangat menyayat hati, yakni generasi muda (siswa) semakin tidak mengenal seni budaya 
sendiri, tetapi lebih fasih bergeliat dengan seni budaya asing.  
Berdasarkan aspek bahasa, kita sebagai bangsa Indonesia ada kecenderungan kurang 
percaya diri (rak pede)  didalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar (tentu 
saja bahasa Indonesia yang baik dan benar secara kontekstual).  Hal ini ditunjukkan masih 
banyak pemakaian bahasa Indonesia dalam acara-acara resmi yang dikombinasikan secara 
simultan dengan bahasa asing (campuraduk). Bahkan institusi pemerintah secara resmi yang 
bernama RSBI telah dengan sadar (sesadar-sadarnya) menurunkan derajat dan martabat 
bahasa Indonesia (meskipun kini masih dalam tahap evaluasi). Pemerintah telah mencabut 
salah satu roh Sumpah Pemudah tanggal 28 Oktober 1928 yang berbunyi Kami putra dan 
putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia. 
Pemerintah Indonesia (dalam hal ini ialah Kemendiknas) juga telang mengingkari 
bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa negara berfungsi sebagai bahasa pengantar di 
lembaga-lembaga pendidikan mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi 
di seluruh Indonesia. Akan tetapi, mengapa RSBI menggunakan bahasa Inggris sebagai 
bahasa pengantar pendidikan?  Hal ini berarti kita tidak memahami dan tidak melaksanakan 
amanah UUD 45 Bab XV pasal 36 yang menandaskan bahasa negara ialah bahasa 
Indonesia. Kita sebagai bangsa Indonesia sebagai pemilik bahasa Indonesia belum sepenuh 
hati mengakui bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional berfungsi sebagai lambang 
kebanggaan  nasional, lambang identitas nasional, alat pemersatu berbagai suku bangsa yang 
berlata belakang social budaya dan bahasa yang berbeda, dan alat perhubungan antardaerah 
dan antarbudaya (Kanzunnudin, 2011:21-22, dan Mulyati, 2009: 18).     
Aspek moral, bangsa Indonesia juga sangat menyedihkan. Moral sebagai ajaran baik 
buruk  yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban; akhlak, budi pekerti, 
susila; bangsa Indonesia juga melakukan berbagai distorsi sehingga kehidupan berbangsa dan 
bernegara mengalami ketidaktentuan perihal aturan.  
 Distorsi moral banyak kita saksikan dalam kehidupan sehari-hari baik yang skala kecil 
maupun besar. Misalnya,  masih banyak pengguna jalan raya yang tidak menaati aturan lalu 
lintas. Masih maraknya korupsi berjamaah di berbagai instansi pemerintah. Para wakil rakyat 
yang masih banyak menggunakan aji mumpung masih di legislatif berperilaku tidak sesuai 
dengan amanah sebagai wakil rakyat, tetapi justru mengutamakan kepentingan pribadi dan 
kepentingan kelompoknya. Oleh sebab itu, banyak wakil rakyat setelah purna tugas menjadi 
penghuni hotel prodeo (penjara).  
Fenomena dan kejadian nyata yang bermuara para rasa keprihatinan tersebut, maka 
sangat tepat jika pesan  Bung Karno sebagai Bapak proklamator Indonesia bahwa 
pembangunan karakter bangsa Indonesia harus diprioritaskan; dicanangkan kembali oleh 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono melalui dunia pendidikan, yakni “Pendidikan 
Karakter”.  
Pendidikan karakter dilaksanakan dengan cara multidemensi. Terkait dengan cara 
pendidikan karakter tersebut, penulis akan menganalisis pendidikan karakter melalui demensi 
sastra dengan topik Peran Sastra dalam Pendidikan Karakter.   
Pemilihan topik tersebut didasari pertimbangan sebagai berikut. 
Pertama, demensi sastra secara hard skill maupun soft skill mempunyai peran yang 
penting dalam mendidik karakter bangsa.  
Kedua, sastra memiliki peran vital dalam berbagai aspek kehidupan manusia yang 
berkaitan dengan pembentukan karakter manusia (bangsa). Terutama pada dimensi-dimensi 
yang begitu dalam seperti religiositas manusia dengan berbagai aspeknya belum banyak 
dikupas tuntas oleh disiplin ilmu lain.  
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II. Tinjauan Pustaka  
  
Pengertian Sastra 
Dalam Kamus Istilah Sastra (Sudjiman (1984: 6) dijelaskan sastra adalah karya lisan 
atau tertulis yang memiliki berbagai cirri keunggulan seperti keorisinalan, keartistikan, 
keindahan dalam isi dan ungkapannya.   
Sumardjo (1994: 1) menyatakan sastra adalah karya sastra dan kegiatan seni yang 
berhubungan dengan ekspresi dan penciptaan. Sastra bukanlah ilmu tetapi seni. Dalam seni 
banyak unsur kemanusiaan yang masuk, khususnya perasaan; sehinga sulit diterapkan untuk 
metode keilmuan. Hakikat sastra tidak bersifat universal dan abadi. Sastra tergantung pada 
tempat dan waktu.  
Lebih lanjut Sumardjo (1994: 3) menjelaskan sastra adalah ungkapan pribadi manusia 
yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk 
gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa.           
Sementara itu Suhariyanto (1982: 14) berpendapat sastra adalah pengungkapkan hidup 
dan kehidupan yang dipadu dengan daya imajinasi dan kreasi seorang pengarang serta 
dukungan pengalaman dan pengamatannya atas kehidupan. 
Pengertian sastra menurut Fananie (2000: 6) yang berpijak pada pendapat Mukarovsky 
member pengertian sastra berdasarkan aspek estetika bahasa dan esteika makna. Yakni sastra 
adalah karya fiksi yang merupakan hasil kreasi berdasarkan luapan emosi yang spontan yang 
mampu mengungkapkan aspek estetik baik yang didasarkan aspek kebahasaan maupun aspek 
makna. Estetika bahasa biasanya diungkapkan melalui aspek puitik atau poetic function, 
sedangkan estetika makna dapat terungkap melalui aspek deep structure.    
Adapun pengertian sastra kalau dirunut secara etimologis berasal dari bahasa Sanskerta, 
berakar kata sas- yang berarti mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk atau instruksi; dan 
akhiran –tra yang menunjukkan alat, sarana; sehingga sastra dapat berarti alat untuk 
mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau pengajaran.    
   Dalam bahasa Jawa Kuna kata sastra mendapat perfiks su- yang berarti baik, indah; 
sehingga menjadi susastra yang berarti alat untuk mengajar hal-hal yang baik dan indah, 
buku pengajaran tentang hal-hal yang baik dan indah.   
Dalam bahasa Indonesia kata susastra ditambah dengan konfiks ke-an yang menunjuk 
pada kumpulan, hal yang berkaitan dengan; menjadi kesusastraan yang berarti kumpulan 
atau hal yang berkaitan dengan alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku instruksi atau 
pengajaran yang baik.   
Berpijak pada berbagai penjelasan mengenai batasan sastra tersebut, maka dapat ditarik 
benang merah perihal batasan sastra. Sastra adalah karya seni bermedia bahasa sebagai sarana 
untuk megajar atau member petunjuk. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan pula bahwa sastra 
adalah seni bahasa untuk menyampaikan ajaran.  
Bahasa yang digunakan sastra untuk menyampaikan ajaran adalah bahasa yang telah 
diseleksi, dipilih dan tersusun secara indah. Sastra member ajaran-ajaran kebajikan sekaligus 
hiburan . Sastra (Nuryatin, 2010: 4) dapat memberikan kepada penikmatnya keindahan dan 
kegunaan. Inilha salah satu fungsi sastra yang oleh Horatius disebut dulce et utile, yakni 
member kegunaan dan kesenangan. Senada dengan ungkapan dulce et utile-nya Horatius, 
dinyatakan oleh Edgar Allan Poe penyair dan cerpenis Amerika sebagaimana dikutip oleh 
Rene Wellek & Austin Warren (Wellek & Warren: 24) bahwa sastra berfungsi menghibur 
sekaligus mengajarkan sesuatu.  
Secara mendasar,  Sastra setidak-tidaknya harus mengungkapkan atau mengandung tiga 
aspek utama, yaitu decore (memberikan sesuatu kepada pembaca), delectare ( memberikan 
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kenikmatan  melalui unsur estetik), dan  movore (mampu menggerakkan kreativitas 
pembaca).    
  
Pendidikan Karakter 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 
2003 pada Bab I pasal 1 ditandaskan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.  
Bertumpu pada amanah Bab I pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tersebut 
dalam pendidikan ada beberapa hal yang harus mendapat penguatan, yakni menciptakan 
suasana belajar yang dapat mengantarkan peserta didik  mengggali, menemukan, dan 
mengembangkan potensi dirinya untuk menjadi pribadi yang cerdas dan berketerampilan 
hidup, religius dan berakhlak. 
Lebih lanjut Bab II pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 2003 menandaskan pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut semakin jelas bahwa 
pendidiakan nasional sangat berkaitan langsung dengan pembentukan karakter peserta didik 
sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, cerdas, sopan santun dan berinteraksi dengan 
masyarakat.  
Terkait dengan pencapaian kesuksesan peserta didik setelah terjun di masyarakat dalam 
mengembangkan kariernya, ternyata tidak semata-mata ditentukan oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis (hard skill), tetapi lebih ditentukan oleh kemampuan mengelola diri dan 
orang lain (soft skill). Hal ini diperkuat hasil penelitian di Havard University Amerika Serikat 
yang menghasilkan bawah kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan 
sisanya 80 persen oleh soft skill.     
Apa yang bisa disimpulkan dari kenyataan tersebut?  Jelas bahwa pendidikan karakter 
harus diutamakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter peserta didik harus 
ditangani secara serius. Mutu pendidikan karakter harus diutamakan.  
 
Pengertian Karakter  
Karakter  atau watak memiliki beberapa aspek, yaitu aspek berupa tujuan-tujuan yang 
dimiliki manusia dalam tindakan-tindakanya;  bentuk organisasi yang bersandar pada jalinan 
hubungan dan proporsi dari peranan dan hasrat (misalnya bagaimana hasrat manusia dalam 
bekerja sama dengan pihak lain); dan nilai etis.  Aspek etis ini menunjukkan bagaimana 
manusia atau seseorang itu memenuhi norma-norma kesusilaan. Dari aspek norma kesusilaan, 
seseorang dinyatakan baiak atau buruk kreterianya norma-norma kesusilaan (Sardjonoprijo, 
1982: 86-88).     
Reading (1986: 52 & 297) menyatakan karakter adalah struktrur dasar manusia atau 
seseorang yang berbeda dengan yang lainnya; organisasi watak seorang individu; atau 
organisasi yang relevan secara sosial yang dimiliki oleh seorang individu.  
Surya (2005) mengungkapkan bahwa karakter atau watak pada hakikatnya merupakan 
sisi kepribadian yang bberkaitan dengan aspek-aspek moralitas normative myang berlaku. 
Jadi kualitas watk seseorang akan dilihat darri penampilan kepribadiannya ditinjau dari sudut 
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timbangan norma-norma moral. Seseorang dikatakan memiliki kualitas watak yang baik 
apabila menampilkan perilaku yang sesuai dengan norma-norma moral yang berlaku.  
Berdasarkan uraian mengenai batasan karakter tersebut, maka dapat ditarik simpulan 
yang dimaksudkan dengan karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan tindakan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Oleh karena itu, secara personal 
karakter dapat dinyatakan sebagai sikap pribadi yang stabil hasil proses konsolidasi dengan  
norma agama, sosial, budaya, bangsa, dan lingkungan secara progresif dan dinamis, integrasi 
pernyataan dan tindakan. 
   
Tingkatan Kualitas Karakter 
 Karakter atau watak  menurut Sharon Wisniewski & Keneth Miller yang dikutip Suryo 
(2005:2) menyebutkan bahwa watak dipandang sebagai suatu hubungan timbal balik antara 
diri (self) dengan tiga hal yang pasti ada yaitu lingkungan internal (diri), lingkungan eksternal 
(orang lain dan lingkungan fisik), dan lingkungan spiritual (sesuatu yang lebih besar dan 
abadi dari diri).  
 Bertumpu pada pendapat tersebut, ada empat tingkatan watak yaitu tingkatan nol, 
tingkatan satu, tingkatan dua, dan tingkatan tiga.  
Pertama,watak tingkatan nol. Tingkatan kualitas watak ini mempunyai sifat sidikit 
atau tidak ada timbangan-timbangan moral dalam perilaku kepribadiannya. Kepribadian 
dalam tingkatan nol ini disebut reactive personality atau kepribadian reaktif, yaitu 
kepribadian yang terwujud dari perilaku-perilaku yang sifatnya reaktif. Kepribadian ini 
bersifat spontan tanpa timbangan-timbangan nilai moral. Misalnya kalau tersinggung sedikit 
saja lalu bereaksi dengan memukul atau mengeluarkan kata-kata kotor tanpa timbangan 
apakah perbuatan itu sopan atau tidak, baik atau jelek. Perilakunya lebih banyak dikendalikan 
oleh gejolak emosional menurut kepuasannya sendiri tanpa mempertimbangkan berbagai 
timbangan nilai. Berbagai peristiwa tawuran, perkelaihan, perusakan, perampokan, 
pembunuhan, perkosaan, dan sejenisnya yang bersumber pada masalah-masalah sepele, 
merupakan contoh manifestasi watak tingkatan nol.   
Kedua, watak tingkatan satu, merupakan watak yang ditandai dengan kemampuan 
melakukan hubungan timbale balik dengan berbagai aspek dalam dirinya sendiri dengan 
kendali emosional yang mantap. Tingkatan watak ini disebut proavtive personality atau 
kepribadian proaktif, yaitu kepribadian yang mempunyai kualitas keberdayaan sedemikian 
rupa sehingga mampu mewujudkan perilaku yang aktif dan terarah sesuai dengan tuntutan 
dirinya sendiri dan lingkungan. Tingkatan ini disebut juga sebagai watak yang dilandasi oleh 
emotional intelligence atau kecerdasan emosional, yaitu kualitas kemampuan menampilkan 
kepribadian dengan kekuatan emosional yang mantap sehingga mampu mewujudkan perilaku 
yang sesuai dengan timbangan moral.  
Kecerdasan emosional seseorang merupakan sumber watak seseorang dalam 
menghadapi berbagai tantangan. Kecerdasan emosional berdsandar pada lima kemampuan, 
yaitu (1) mengenali emosi diri, (2) mengelola emosi, (3) memotivasi diri, (4) mengenali 
emosi orang lain, dan (5) membina hubungan dengan orang lain. 
Seseorang yang memiliki watak tingkatan satu  ini mampu menunjukkan perilaku yang 
terkendali secara emosional dan mencerminkan kepribadian yang baik dari sudut timbangan 
nilai moralitas. Watak tingkatan ini dalam menghadapi berbagai persoalan atau tantangan, 
akan melakukan banyak interaksi dengan dirinya sendiri dengan pertimbangan-pertimbangan 
emosional yang mantap serta memperhatikan berbagai alternative dan resiko yang mungkin 
timbul. Tindakan yang diambil berdasarkan pertimbangan resiko minimal dan keuntungan 
maksimal dalam mencapai tujuan. 
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Ketiga, watak tingkatan dua. Watak tingkatan ini merupakan watak yang memiliki 
kemampuan melakukan hubungan timbale balik secara sehat antara dirinya dengan orang lain 
dan lingkungan yang lebih luas. Watak tingkatan dua ini disebut sebagai interdependent 
personality atau kepribadian yang mampu melakukan hubungan timbale laik dengan pihak-
pihak di luar dirinya.  
Watak tingkatan dua ini merupakan tingkatan watak yang lebih baik karena seluruh 
perilaku kepribadiannya lebih banyak berdasarkan pertimbangan moral. Oleh sebab itu, 
tingkatan watak ini disebut juga sebagai watak moral intelligence atau kecerdasan moral, 
yaitu watak yang terwujud karena kepribadian dan seluruh perilakukan berdasarkan 
pertimbangan moral yang matang. Seseorang yang memiliki watak tingkatan dua ini mampu 
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral secara utuh dalam seluruh 
perilakunya; sehingga mencerminkan keperibadian yang baik.  
Seseorang yang berada dalam eanah watak tingkatan dua ini mampu 
mengaktualisasikan tindakan berdasarkan pertimbangan moral secara utuh (dalam situasi 
apapu, meskipun dalam situasi krisis) sehingga menghasilkan kondisi sehat bagi diri sendiri 
maupun bagi orang lain dan lingkungannya.  Watak tingkatan ini menejadikan seseorang 
mampu bertindak dengan cermat,tenang, berkepala dingin, penuh keyakinan, dan optimis; 
sehinga menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi dirinya dan orang lain.     
Keempat, watak tingkatan tiga. Watak tingkatan ini merupakan watak yang ditandai 
dengan kemampuan melakukan hubungan timbale balik dengan lingkungan yang paling besar 
di luar dirinya, yaitu Tuhan Yang Maha Kuasa. Begitu juga, mampu berhubungan dengan 
dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan. Landasan utama watak tingkatan ini ialah kualitas 
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Oleh sebab itu, watak tingkatan 
tiga disebut sebagai watak spiritual intelligence atau kecerdasan spiritual, yaitu watak yang 
muncul dari keseluruhan perilaku yang terwujud berdasarkan timbangan-timbangan spiritual 
yang berakar pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang maha Esa.    
Watak tingkatan ketiga mencerminkan keseluruhan kepribadian paripurna dan sehat 
sejalan dengan keseluruhan  nilai-nilai normatif moralitas. Orang yang berwatak tingkatan 
ketiga mampu mengendalikan dirinya dan menjaga keseimbangan dengan lingkungan 
berdasarkan keyakinan spiritual yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa. Semua 
pikiran, sikap, dan tindakan mencerminkan kondisi kepribadian yang sehat dan  utuh; 
sehingga emberikan makna yang sangat luas bagi dirinya dan umat di sekitarnya.      
  
III.  Pembahasan 
  
Pendidikan karakter 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanam nilai-nilai karakter kepada warga 
sekolah (warga masyarakat) yang mencakupi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesame, lingkungan, maupun kebangsaaan; sehingga menjadi manusia 
insane kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah semua komponen (stakeholders) harus 
dilibatkan,  termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum proses 
pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana 
prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah. 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang mengajarkan cara berpikir dan 
berperilaku untuk membantu individu dalam hidup dan bekerja sama sebagai anggota 
keluarga, masyarakat, dan negara. Ranah pendidikan karakter juga mengantarkan peserta 
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didik untuk membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. Pendidikan karakter 
mengarahkan atau mengajari peserta didik berpikir cerdas, bertanggungjawab, dan santun.  
Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada pembentukan budaya 
sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan  keseharian, dan simbol-
simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya 
sekolah merupakan cirri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah yang bersangkutan.    
Sasaran pendidikan karakter dalam konteks sekolah ialah seluruh sekolah negeri 
maupun swasta di Indonesia beserta warganya sekolah (guru, peserta didik, karyawan 
administrasi, dan  pimpinan sekolah); sedangkan dalam konteks berbangsa, seluruh warga 
negara Indonesia harus terlibat langsung dalam proses pendidikan karakter, sehingga 
atmospir atau nadi kehidupan berbangsa penuh dengan aura pendidikan karakter. 
Adapun tujuan pendidikan karakter (dalam ranah sekolah)  adalah untuk meningkatkan 
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang 
sesuai standar kompetensi lulusan. Pada sisi lain, dengan pendidikan karakter diharapkan 
peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter  dalam perilaku 
sehari-hari.  
Selanjutnya, pendidikan karakter jika dikelompokkan ada empat jenis sebagai berikut. 
Pertama, pendidikan karakter berbasis nilai religius. Pendidikan karakter jenis ini 
mendasarkan diri pada kebenaran wahyu Tuhan (konservasi moral). Kedua, pendidikan 
karakter berbasis nilai budaya, antara lain berupa budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, 
keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa (konservasi budaya). Ketiga, 
pendidiakan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan). Keempat, pendidikan 
karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil proses kesadaran pemberdayaan 
potensi diri yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis). 
  
Sastra dan  pendidikan karakter   
Berbicara sastra dan pendidikan karakter merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Menurut penulis merupakan kata majemuk, yakni antara sastra dan pendidikan 
karakter itu menyatu. Ibarat api dengan panasnya, ibarat air dengan basahnya, dan ibarat 
kapas dengan kainnya. Mengapa? Karena sastra membicarakan berbagai nilai yang terkait 
dengan hidup dan kehidupan manusia di bumi yang sekarang dipijak maupun bumi yang 
kelak akan dipijak (setelah kematian, karena kematian merupakan pintu untuk memasuki atau 
menapaki bumi lain). Bahkan hal-hal yang tidak dibahas dalam disiplin ilmu lain, dikupas di 
sastra.  Menurut Mangunwijaya ( 1992: 7) menyatakan di samping penelitian yang bersifat 
ilmiah untuk memahami dan menolong manusia serta masyarakat, dunia sastra masih tetap 
memegang peran vital dalam bidang yang sama. Khususnya dalam dimensi-dimensi yang 
begitu dalam seperti religiositas manusia, yang menentukan sikap kita terhadap diri sendiri, 
buah-buah sastra mengisi apa yang tidak mungkin diisi oleh ilmu pengetahuan dan ikhtiar-
ikhtiar kemanusiaan lain. Khususnya dalam pengolahan religius manusia yang lazimnya 
hanya dapat dikomunikasikan melalui bahasa lambang dan persentuhan cita-rasa, sarana 
sastra sangat bermanfaat.   
Terkait peran sastra dalam pembelajaran bagi peserta didik, diungkapkan oleh Tarigan 
(1995: 10) bahwa sastra sangat berperan dalam pendidikan anak, yaitu dalam (1) 
perkembangan bahasa, (2) perkembangan kognitif, (3) perkembangan kepribadian, dan (4) 
perkembangan sosial.  
Dalam perkembangan bahasa, anak-anak secara langsung maupun tidak langsung 
setelah membaca atau menyimak karya sastra, kosakata mereka bertambah. Hal ini dapat 
meningkatkan keterampilan berbahasa anak.   
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Pengalaman-pengalaman yang diperoleh melalui membaca karya sastra dapat 
memotivasi serta menunjang perkembangan kognitif atau penalaran peserta didik (anak). 
Dengan begitu kepribadian anak akan jelas pada saat mereka mencoba mempereoleh 
kemmampuan untuk mengekspresikan emosi, empatinya terhadap orang lain, dan 
menegembangkan perasaannya mengenai harga diri dan jati dirinya. Dengan demikian anak 
dapat hidup bermasyarakat dengan baik dan memiliki budi pekerti yang baik pula.  
  
Sastra sebagai media pembentukan karakter    
Karya sastra dapat berfungsi sebagai media katarsis. Aristoteles seorang filsuf dan ahli 
sastra menyatakan salah satu fungsi sastra adalah sebagai media katarsis atau pembersih jiwa 
bagi penulis maupun pembacanya.  Bagi pembaca, setelah membaca karya sastra perasaan 
dan pikiran terasa terbuka, karena telah mendapatkan hiburan dan ilmu (tontonan dan 
tuntunan). Begitu juga bagi penulis, setelah menghasilkan karya sastra, jiwanya mengalami 
pembersihan, lapang, terbuka, karena telah berhasil mengekspresikan semua yang 
membebani perasaan dan pikirannya.      
Sastra sebagai media katarsis dalam pembelajaran sastra dapat dimanfaatkan secara 
reseptif (bersifat menerima) dan ekspresif (kemampuan mengungkapkan) dalam pendidikan 
karakter. Pemanfaatan secara reseptif karya sastra sebagai media pendidikan karakter 
dilakukan dengan dua langkah yaitu (1) pemilihan bahan ajar, dan (2) pengelolaan proses 
pembelajaran.  
Karya sastra yang dipilih sebagai bahan ajar adalah karya sastra yang berkualitas, yakni 
karya sastra yang baik secara estetis dan etis. Maksudnya, karya sastra yang baik dalam 
konstruksi struktur sastranya dan mengandung nilai-nilai yang dapat membimbing peserta 
didik menjadi manusia yang baik. 
Langkah berikutnya adalah pengelolaan proses pembelajaran. Dalam pengelolaan 
proses pembelajaran, guru harus mengarahkan siswa dalam proses membaca karya sastra. 
Guru harus mengarahkan siswa untuk dapat menemukan nilai-nilai positif dari karya sastra 
yang mereka baca. Guru jangan membebaskan siswa untuk menemukan dan menyimpulkan 
sendiri nilai-nilai yang ada dalam karya sastra. Selanjutnya, guru membimbing siswa untuk 
dapat mengaplikasikan nilai-nilai positif yang yang telah diperoleh dari karya sastra dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Adapun pemanfaat secara ekspresif karya sastra sebagai media pendidikan karakter 
dapat ditempuh melalui jalan mengelola emosi, perasaan, semangat, pemikiran, ide, gagasan 
dan pandangan siswa ke dalam bentuk kreativitas menulis karya sastra dan bermain drama, 
teater, atau film.  Siswa dibimbing mengelola emosi, perasaan, pendapat, ide, gagasan, dan 
pandangan untuk diinternalisasi dalam diri kemudian dituangkan ke dalam karya sastra. 
Emosi, perasaan, ketidakpuasan terhadap suatu sistem yang berlaku, rasa marah ingin 
berdemontrasi, dan sejenisnya terhadap sesuatu hal dapat diaktualisasikan dalam karya sastra, 
apakah puisi, drama, maupun prosa. Tentu saja dipilih media yang sesuai dan tepat untuk 
mengaktualisasikan “gejolak jiwa” (bisa puisi, drama, cerpen, atau novel).    
  
Tema karya sastra 
Produk sastra yang berupa puisi, cerpen, drama, maupun novel mengungkap berbagai 
tema yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan manusia. Tema-tema produk sastra dapat 
dikelompok-kelompokkan untuk dijadikan media pendidikan karakter (secara reseptif), 
kemudian dibuat simulasi (metode latihan yang memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan 
yang mirip dengan keadaan yang sesungguhnya) di dalam kelas atau di luar kelas (bisa di 
halaman kelas, di auditorium, atau ruang pertemuan). Hal ini akan menarik bagi peserta didik 
dalam kaitannya penanaman nilai-nilai karakter. Dengan model tersebut, peserta didik dilatih 
mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang diperoleh dari karya sastra. Apabila simulasi 
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tersebut sering dipraktikan, maka nilai-nilai karakter yang berasal dari karya sastra akan 
mengkristal di dalam alam bawah sadar peserta didik.  Nialai-nilai karakter yang 
mnengkristal di alam bawah sadar bisa menjadi kekuatan nilai rujukan dalam berperilaku 
sehari-hari. 
Adapun pada sisi lain, peserta didik  bisa diajak mereproduksi karya sastra yang telah 
dibaca. Dalam hal ini, guru bisa memilihkan karya sastra yang mengandung nilai-nilai 
karakter positif  puisi, cerpen, drama, atau novel), kemudian peserta didik disuruh membaca. 
Setelah membaca, peserta didik disuruh untuk mengubah (mereproduksi) menjadi bentuk 
karya sastra yang lain. Misalnya, bentuk cerpen atau novel diubah menjadi drama, puisi 
diubah menjadi cerpen. Dalam konteks mereproduksikarya sastra tersebut, guru harus 
menjalaskan bahwa penekanannya pada tema.  
Melalui karya sastra yang mengetengahkan berbagai tema,  peserta didik (manusia) 
dapat diajak untuk mengenali dan memahami kualitas tingkatan watak atau karakternya 
sendiri. Setelah peserta didik  mengenali dan memahami kualitas tingkatan karakternya, maka 
guru harus membimbing atau mengarahkan kualitas tingkatan karakter ke yang lebih baik. 
Yakni mengajak peserta didik untuk “berdialog dengan tokoh-tokoh dalam karya sastra yang 
memiliki kualitas tingkatan karakter pada tataran “watak tingkatan tiga”.  Dengan demikian, 
keempat jenis model pendidikan karakter terinternalisasi dalam diri peserta didik dan  
diaktualisasikan dalam perilaku sehari-hari.         
  
IV. Simpulan  
  
Berdasarkan unsur-unsur yang telah dikaji pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut. 
Pertama, sastra sangat berperan dalam pendidikan karakter peserta didik (manusia), 
yaitu dalam  perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, perkembangan kepribadian, dan  
perkembangan sosial.  
Kedua, sastra sebagai media katarsis dalam pembelajaran sastra dapat dimanfaatkan 
secara reseptif (bersifat menerima) dan ekspresif (kemampuan mengungkapkan) dalam 
pendidikan karakter.  
Ketiga,  karya sastra yang mengetengahkan berbagai tema dapat dijadikan media bagi 
peserta didik (manusia) untuk mengenali dan memahami kualitas tingkatan watak atau 
karakternya sendiri. . 
Keempat, karya sastra yang mengisahkan dan melukiskan berbagai tipe karakter tokoh, 
dapat dijadikan media pendidikan karakter bagi peserta didik (manusia), yakni memberikan 
teladan kualitas tingkatan watak atau kepribadian tokoh yang harus ditiru.    
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